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INTISARI 

Indonesia adalah negara agraris dengan mayoritas penduduk sebagai 

petani. Selama ini petani di Indonesia banyak menggunakan pupuk anorganik 

sebagai nutrisi pertumbuhan pertanian. Namun penggunaan pupuk anorganik 

memberikan efek samping, yaitu terjadinya pencucian zat hara tanah yang 

menyebabkan tanah tidak produktif. Pada penelitian ini digunakan buah maja 

(Aegle marmelos) sebagai bahan baku pupuk organik cair dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemanfaatan dan nilai ekonominya.  

Sebelum digunakan, buah maja dianalisis kadar N,P dan K. Selain itu 

dilakukan analisis kadar abu dan kadar air untuk menghitung kadar C. Buah 

maja yang telah dihancurkan dicampur dengan larutan EM4 yang telah 

diaktivasi dengan volume tertentu. Selanjutnya dilakukan proses fermentasi 

selama 21 hari. Setiap waktu tertentu dilakukan pengambilan sampel untuk 

analisis kadar N, P dan K. Setelah diketahui waktu yang menghasilkan kadar 

N yang tertinggi, dilakukan fermentasi ulang untuk dilakukan analisis kadar 

abu, volatile matter dan kadar airnya pada hari tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar N tertinggi, yaitu 1,12%, 

dicapai pada hari ke-14 dengan penambahan EM4 400 mL. Sedangkan kadar 

P tertinggi diperoleh pada hari ke-21 dengan penambahan EM4 sebanyak 400 

ml, yaitu sebesar 0,004709 %. Sementara kadar K  tertinggi  paling besar 

pada hari ke-17 dengan penambahan EM4 300 mL, yaitu sebesar 0,336767 

%. Rasio C/N pada saat mula-mula adalah 54,54 dan menmgalami penurunan 

menjadi 38,71 pada hari ke-14 dengan menggunakan EM4 sebanyak 400 mL.  
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ABSTRACT 

Indonesia is an agriculture country that it’s a majority  are farmer. Up 

to now most of Indonesian farmer has been using anorganic fertilizer. But the 

used of anorganic fertilizer has negative effects, i.e. the leaching soil material 

that reduces soil productivity. In this research Aegle marmelos (Bael) was 

used as raw material to produce liquid organic fertlizer with the purpose to 

inheance it’s use and economic value. 

Before used, N, P, and K content of Aegle marmelos was analyzed. 

Moreover  mouisture, volatile matter and ash content were also measured. 

The destructed Aegle marmelos was mixed with activated EM4 solution at 

certain volume. Then fermentation was carried out for 21 days. Every certain 

time sample was taken for N, P, and K analysis. After the time which 

produced the highest N content was found, fermentation was carried out again 

and ash, volatile matter and mouisture content was done on that day.  

The result showed that the highest content of  N, i.e. 1.12% was 

achieved on the 14th day with 400 mL EM4 addition, while the highest 

content of P2O5, i.e. 0.004709% was achieved on the 21st day with 400 mL 

EM4 addition, and the highest content of K, i.e. 0.336767% was achieved on 

the 17th day with 300 mL EM4 addition.Initialy the C/N ratio was 54.54, then 

it decreased to 38.71 on the 14th by using 400 mL EM4. 
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